BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Dalam setiap penelitian dibutuhkan suatu metodagabdangkah-langkah
yang harus ditempuh dalam memecahkan suatu peahasalMetode penelitian
menurut Sugiyono (2009:2) sebagai berikut: Metodeeptian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dehgaan dan kegunaan
tertentu. Dan metode penelitian merupakan cara yamgt menentukan
keberhasilan dalam sebuah penelitian. Hal tersebjglan dengan pemikiran
Arikunto (2002:135) dalam bukunya dijelaskan balmetode penelitian adalah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpuléata penelitiannya.
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bametode penelitian adalah
suatu cara untuk untuk mengumpulkan data dalamuspanelitian untuk
mengetahui dan mendapatkan tujuan yang inginkan.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus pedmatikan beberapa
hal yang mendukung dalam proses penelitiannya.régpeg dikemukakan oleh
Arikunto (2002:138) dalam bukunya yang menjelaska@milihan metode
penelitian didasarkan pada objek penelitian, surdagx, waktu dan dana tersedia,
jumlah peneliti, dan teknik yang akan digunakarageinengolah data.

Sehubungan dengan masalah yang penulis yang urggkapklam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pandanganu@among Penjas terhadap
Kompetensi Mengajar Guru PLP di SMP Negeri dan $wa¥ang

diselenggarakan Oleh UPI pada tahun 2011, makalipananggunakan metode
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deskriptif. Metode deskriptif menurut Nazir (2005)5menjelaskan bahwa
“metode dekriptif adalah metode penelitian untukmbhaat gambaran mengenai
situasi atau kejadian, sehingga metode ini berlgdlemengadakan akumulasi
data dasar belaka”. Hal ini sejalan dengan pesgeldrikunto (2010:3) yang
menjelaskan bahwa: “Penelitian deskriptif merupagk@melitian yang benar-benar
hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjaandadbuah kancah, lapangan,
atau wilayah tertentu”. Pendapat lain mengenai deetaeskriptif yang
dikemukakan oleh Surakhmad (2004:139) adalah sebaghut:

Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan tahsgang ada pada
masa sekarang. Karena banyak sekali ragam perkgalidiemikian, metode
penyelidikan deskriptif lebih merupakan istilah umuyang mencakup
berbagai teknik deskriptif. Diantaranya ialah péiajlean yang menuturkan,
menganalisa, dan mengklasifikasi; penyelidikan dengeknik survey,
dengan teknik interviu, angket, observasi, ataugdenteknik test; studi
kasus, studi komperatif, studi waktu dan gerak,lisenakuantitatif, studi
kooperatif atau operasional.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaodeetdeskriptif
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang terggkarang dengan melihat
gejala-gejala yang ada dan memecahkan masalaheyelittan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang objek yang akelitidsehingga penelitian
tersebut dapat tercapai.

Penelitian deskriptif mempunyai ciri-ciri sepertang dijelaskan oleh
Surakhmad (2004:140) yaitu sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah a@agada

masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering disebuamgtode analitik
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Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis mernig&esimpulan
bahwa teknik-teknik metode deskriptif dapat mengduam teknik survey,
interviu, angket, observasi, dan test. Teknik-tiekpang digunakan dalam
penelitian deskriptif bertujuan mengumpulkan datad mengenai masalah-
masalah yang aktual maksudnya adalah masalah ggaditpada saat sekarang
lalu dianalisis serta dicari jalan keluar sehindgpat terpecahkan.

B. Populasi dan Sampel

Seluruh objek yang memberikan informasi untuk mewipl data yang
kongkrit dalam penelitian penulis memerlukan sundaa yang disebut populasi
dan sampel, pendapat mengenai populasi, dikemul@d&hrSugiyono (2009 : 80)
yaitu: “ Populasi adalah wilayah generalisasi y&argliri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyatng ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaniya

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel menurut dsugi{2009:81)

adalah sebagai berikut:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pendidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, mis#agena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat meagign sampel yang
diambil dari populasi itu”.

Mengenai berapa banyaknya subjek yang diambil, désngan kata lain
berapa besar sampel penulis berpedoman kepadapag¢nSidkunto (2010:177)
maka peneliti perlu mempertimbangkan hal-hal seldaeyaut:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenatg dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dan setiap sukgkna hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.
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c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendélitituk penelitian
yang risikonya besar, tentu saja jika sampel bésamilnya akan lebih
baik.

Dalam penelitian ini semua anggota sampel dijadilsamber data,

sehingga penelitian ini merupakan penelitian sampalini dikarenakan jumlah
sampel sebanyak 14 orang guru pamong dengan olgeklifan 32 orang

mahasiswa yang mengikuti PLP penjas di SMP Neden Swasta yang di

adakan oleh UPI pada tahun 2011.

C. Alat Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian riligan alat yang
disebut instrument. Dalam penelitian ini penulis nggunakan angket atau
kueisoner untuk menentukan nilai dan pandangan gansong penjas terhadap
kompetensi mengajar guru PLP di SMP Negeri dan wamng diselenggarakan
oleh UPI pada tahun 2011. Untuk pemilihan instmimengket atau kuesioner
peneliti berpedoman pada Arikunto (2010:194) yangnyatakan bahwa
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yongnakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tengauigadinya, atau hal-hal yang
ia ketahui.

Untuk memudahkan responden, maka peneliti memdifisj kuesioner
tertutup. Sehingga responden tinggal memilih jawalyjang sesuai dengan
pendapatnya. Hal ini seperti yang telah diungkapideh Arikunto (2010:195)
yang berpendapat: “Kuesioner tertutup adalah jdaissioner yang sudah

disediakan jawabannya sehingga responden tinggallié
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Beberapa keuntungan angket yang diungkapkan oliéumo (2010:195)

sebagai berikut:

4.

5.

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
2.
3. Dapat dijawab oleh responden berdasarkan kecepatamasing-

Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

masing dan menurut waktu senggang responden.

Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, ggartidak malu-
malu untuk menjawab.

Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respatapat diberi
pernyataan yang benar-benar sama.

Dari penjelasan di atas, angket diberikan kepadse@d.uar Biasa atau

disebut juga guru Pamong Penjas, ini dikarenakam Bamong lebih mengetahui

dan memahami proses KBM yang dilaksanakan oleh simha PLP atau guru

praktikan untuk menilai sejauh mana mereka bisakugln kegiatan KBM.

Dalam penyusunan butir-butir pertanyaan penulipdtekan kepada syarat-

Syarat penyusunan butir-butir pertanyaan angkehaDa butir-butir pertanyaan

atau pernyataan itu dapat menggambarkan tentandaRgan Guru Pamong

Penjas terhadap Kompetensi Mengajar Guru PLP di Skteri dan Swasta yang

diselenggarakan oleh UPI pada tahun 2011. Dalamummeskan pertanyaan-

pertanyaan itu penulis berpedoman pada pendapaki8uand (2004:184)

sebagai berikut :

1.
2.

3.
4.

5.

Rumusan setiap pertanyaan sejelas-jelasnya dangkastringkasnya.
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang memang daaatb oleh
responden, pertanyaan mana tidak membuka kesasifagre

Sifat pertanyaan-pertanyaan harus netral dan &gresi

Mengajukan hanya pertanyaan-pertanyaan yang jawghatidak
diperoleh dari sumber lain.

Keseluruhan pertanyaan harus sanggup mengumpulkan.

Data yang terkumpul dari angket berupa angka-ang&ag dapat

menunjukan tentang pandangan guru pamong pemfesdagp guru PLP penjas.
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Angket dari penelitian ini terdiri dari tiga kompamatau variabel yang dijabarkan
melalui komponen, indikator dan sub indikator. Aadiaplangkah-langkah
pengumpulan data yang penulis lakukan untuk metealksmn penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Spesifikas data

Melakukan spesifikasi data. Maksudnya untuk dapatgatahui masalah
yang diukur secara terperinci.

Dalam menentukan langkah-langkah untuk menyusurkeangeorang

peneliti harus memperhatikan prosedur berikut ini:

1. Mengidentifikasi variabel.
2. Mencari definisi konseptual dari tiap-tiap variabel
3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabegyabih spesifik
dan tunggal.
4. Merumuskan setiap sub-variabel dalam indik bvudf atau kisi-kisi.
5. Membuat pernyataan angket dibawah bimbingan dosebinbing.
6. Melakukan uji coba angket.
7. Melakukan pengujian validitas butir soal.
8. Melakukan pengujian reliabilitas butir angket.
9. Angket siap dibagikan.
2. Definisi Konseptual
Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuakedlarampilan dan

prilaku tugas yang harus dimiliki seorang guru. ibisf konseptual tentang

kompetensi pedagogik sebagai berikut :
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Berdasarkan PP 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3, b&iowgpetensi

pedagogik adalah:

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasanl R&8sayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah keuom@ammengelola
pembelajaran peserta didik, perancangan dan pela&ksapembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan pesertdik duntuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiny

Trianto (2006:63) yang di akses melalui internet
http//umumblog.blogspot.com/2009/04/kompetensi eduml

Kompetensi pedagogik kemampuan seorang guru dakangelola proses
pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogikngliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan pembelajavalyasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisabi&dragai potensi yang
dimilikinya.

Zid (2008:6) dalam Nugraha dkk (2010:41) menjelaskentang

kompetensi pedagogik bahwa:

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pengelpleserta didik
yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan dieljgean, pemahaman
tentang peserta didik, pengembangan kurikulum,noaragan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialegauasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktuéksaberbagai potensi
yang dimilikinya.

Halim (2011) yang di akses melalui interretp://imtag.com/mengenal-

kompetensi-gurumenjelaskan tentang kompetensi pedagogik sebagkube

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dpkmgolahan
pembelajaran untuk kepentingan peserta didik. gdimak harus meliputi
pemahaman wawasan atau landasan kepemimpinan aehg@@an terhadap
peserta didik. Selain itu, juga meliputi kemampuaiam pengembangan
kurikulum dan silabus. Termasuk perancangan danakpahaan
pembelajaran, evaluasi akhir belajar dan pengenavamgpserta didik di
dalamnya. Ini semua dimaksudkan demi mengaktuiddeaderbagai potensi
yang dimiliki guru, sekali lagi untuk kepentingarengapaian tujuan
pembelajaran.
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Secara khusus, Mulyasa (2009:75) menyatakan tentargpetensi
pedagogik:

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dat@mgelola
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangrglguti hal-hal sebagai
berikut: 1) pemahaman wawasan atau landasan kejiesti 2) pemahaman
tetang peserta didik, 3) pengembangan kurikulum, p&rencangan
pembelajaran, 5) pelaksanaan pembelajaran yangidiemn@n dialogis, 6)
pemahaman tentang teknologi pembelajaran 7) evahessl| belajar, 8)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisabi&dragai potensi yang
dimilikinya.

Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi pedagamg telah
diungkapkan di atas maka penulis menyimpulkan bakovapetensi pedagogik
merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelot@etegaran, baik itu
pemahaman landasan kependidikan, mengelola pedatila pengembangan
kurikulum/silabus dan perancangan pembelajaranakpahaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peselitautituk mengaktualissasikan

berbagai potensi yang dimilkinya khususnya pengasalahraga.

3. Definisi Operasional

Selain mengacu pada definisi konseptual, penuli® jmengacu pada
definisi operasional dalam membuat Kkisi-kisi pemaoa kuesioner pada
penelitian ini. Yang dimaksud kompetensi pedagogifalah kemampuan

mengelola pengajaran. Yang dapat di ukur melaloikeumponen:

1. Pemahaman pengelolaan pembelajaran.

2. Pemahaman tentang peserta didik.



3. Pemahaman mengenai

pembelajaran.

4. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

5. Evaluasi hasil belajar.
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kurikulum atau perancangan iathamsn

6. Dapat mengembangkan peserta didik sesuai dengamspoyang

dimilkinya khususnya pada pendidikan jasmani dahraiga.

Untuk jelasnya penulis masukan ke dalam bentukkkssipenelitian yang

tampak pada Tabel 3.1

Table3.1
Kisi-Kisi Pandangan Guru Pamong Penjasterhadap Kompetensi

Mengajar Guru PLP Penjasdi SMP Negeri dan Swasta yang
diselenggar akan oleh UPI pada tahun 2011

Soal
Komponen | Sub Komponen Indikator Sub Indikator
+ 5
Kompetensi| 1. Pemahaman| 1.1Menentukan | 1.1.1 Merumuska| 1 | 33
pengelolaan tujuan n standar
pedagogik pembelajaran  pembelajaran kompetensi
dari KTSP
berdasarkan 1.1.2 Menyederh| 2 | 34
anakan
pandangan kompetensi
dasar ke
guru dalam butir
yang lebih
pamong rasional
1.1.3Memodifik | 3 | 35
penjas asi standar
kompetensi
terhadap dari KTSP
1.1.4Melaksanak 4 | 36
guru PLP an
kompetensi
pada tahun dasar pada
saat
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2011

( Mulyasa:
2009,
Nugraha
dkk: 2010,

Uzer: 1995)

2. Pemahaman

tentang

1.2Menentukan
sarana dan
prasarana
yang dan
sumber daya
yang akan
digunakan

1.3Mengatur
program
pembelajarar

2.1Memahami

tingkat

pembelajar
an

1.2.1 Menentuka
n sarana
dan
prasarana
yang akan
digunakan
dan
menunjang
dalam
proses
pembelajar
an

1.2.2 Mempersia
pkan sarang
dan
prasarana
yang akan
digunakan
dan
menunjang
dalam
proses
pembelajar
an

1.3.1 Mengatur
rencana
pembelajar
an pada
awal
semester
sesuai
dengan
KTSP

1.3.2 Membuat
rencana
pembelajar
an pada
awal
semester
sesuai
dengan
KTSP

2.1.1 Membuat

pengelomp

37

38

39

40

41
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3. Pemahaman

peserta didik

tentang
kurikulum
pembelajarar

2.2 Memahami

2.3 Memahami

3.1Mengidentifi

kecerdasan
dan
kreativitas
siswa

kondisi
fisik

pertumbuha
n dan

perkemban
gan kognitif

kasi
kebutuhan
pembelajarar

okan sesuai
dengan
tingkat
kecerdasan
dan
kreativitas
siswa

2.1.2 Memberika
n
kesempatarn
kepada
siswa untuk
mengapresi
asikan
kemampua
n peserta
didik
selama
proses
pembelajar
an

2.2.1 Memahami
kondisi
fisik pesertd
didik

2.2.2 Mengetahui
kondisi
fisik pesertd
didik

2.3.1 Memahami
pertumbuha
n dan
perkemban
gan kognitif
siswa

2.3.2 Mengetahui
pertumbuha
n dan
perkemban
gan kognitif
siswa

3.1.1 Mempersia
pkan RPP
sebelum
mengajar

3.1.2 Mempersia

10

11

12

13

14

15

16

42

43

44

45

46

a7

48
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4, Pelaksanaan
pembelajararn
yang
mendidik

3.2Mengidentifi
kasi
kompetensi
pembelajarar

3.3Menyusun
program
pembelajarar

4.1Menyelengga
rakan pre test

4.2Melaksanakal
n proses
pembelajarar

pkan
perangkat
pembelajar
an

3.1.3 Menguasi
materi
pembelajar
an

3.2.1 Menguasai
materi
pembelajar
an yang
akan
disampaika
n sesuai
dengan
standar
kompetensi
yang telah
ditentukan

3.3.1Menyusun
program
pembelajar
an secara
utuh sesuai
dengan
kondisi
yang ada

4.1.1 Melakukan
pre test
pada awal
sebelum
melaksanak
an proses
pembelajar
an

4.2.1 Menyampai
kan materi
pembelajar
an dengan
suara keras
dan jelas

4.2.2 Mampu
menguasai
dan
menjelaska

17

18

19

20

21

22

49

50

51

52

53

54
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5. Evaluasi

hasil belajar

4.3 Melakukan
pos test

5.1 Penilaian
harian

n materi
pembelajar
an yang
disampaika
n, baik
secara teori
maupun
praktek
4.2.3Membuka
kelas
dengan
berdoa dan
absensi
4.2.4 Melakukan
proses
pembelajar
an sesuai
dengan
alokasi
waktu yang
telah
ditentukan
4.2.5 Menyampai
kan materi
pembelajar
an sesuai
dengan
RPP yang
telah
dipersiapka
n
sebelumnya
4.3.1 Melakukan
pos test
kemampua
n siswa
pada akhir
setelah
proses
pembelajar
an
berlangsun
g
5.1.1 Melakukan
penilain
harian

23

24

25

26

27

55

56

57

58

59
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6. Pengembang
an peserta
didik yang
dimilkinya

5.2 Penilaian
perkompete
nsi
pembelajar
an

5.3 Penilaian
ujian akhir

6.1 Kegiatan
ekstrakurik
uler

6.2 Bimbingan
dan
konseling
pendidikan

setelah
proses
pembelajar
an

5.2.1 Melakukan
penilaian
sesuai
dengan
kompetensi
yang telah
ditentukan
pada RPP
sebelumnya

5.3.1 Melakukan
penilaian
sesuai
dengan
kompetensi
yang telah
ditentukan
pada RPP
sebelumnya
saat ujian
akhir
semester

6.1.1 Terlibat
dalam
kegiatan
ekstrakurik
uler

6.2.1 Mengarahk
an siswa
yang
memiliki
potensi
untuk
melakukan
pengemban
gan diri
pada
kegiatan
ekstrakurik
uler

6.2.2 Melakukan
pelayanan

bimbingan

28

29

30

31

32

60

61

62

63

64
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dan
konseling
kepada
siswa
mengenai
segala
sesuatu
yang
berhubunga
n dengan
kegiatan
pendidikan
di sekolah
terutama
mata
pelajaran
penjas

4. Penyusunan angket

Penyusunan angket dalam penelitian ini menggunaieala Likert.
Sebagaimana dijelaskan oleh Sudirman (1990:275)efaskan tentang skala
Likert adalah sebagai berikut:

Dalam skala Likert, subjek tidak disuruh menyatakpaernyataan-
pernyataan yang sejujurnya saja. Tiap item dibadakam empat skala yaitu:
“sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tektkiju”. Tiap-tiap pernyataan
positif diberi skor 4, 3, 2, dan 1, sedangkan patagn negative diberi skor
sebaliknya yaitu 1, 2, 3, 4.

Tiap alternatif jawaban mempunyai nilai tersendgesuai dengan
peringkat jawaban yang bersangkutan. Adapun laitden kategori pemberian
skor alternatif jawaban tertera dalam table berikut tabel di halaman

selanjutnya.
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Table3.2
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

No | kriteria Alternatif Jawaban Positif Negatif

1 SS Sangat Setuju 4 1

2 S Setuju 3 2

3 TS Tidak Setuju 2 3

4 STS Sangat Tidak Setuju 1 4
Sumber

Sudirman (1990:275)

Keterangan:
SS . Jika sangat setuju dan sependapat dengarapsany
S : Jika setuju dengan pernyataan.
TS : Jika tidak setuju dengan pernyataan.
STS :Jika sangat tidak setuju dengan pernyataan.
D. Uji Coba Angket

Setelah penulis menyusun butir-butir pernyataankengselanjutnya
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Maksudnyak memperoleh saran-
saran, apakah angket sudah menggambarkan apa yamg@dmtujuan dalam
penelitian atau tidak.  Berdasarkan persetujuanigimbing kemudian penulis
mengadakan uji coba angket. Hal ini sesuai depgajelasan Faisal (1988: 38)

sebagai berikut:
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Setelah angket disusun, lazimnya tak langsung dikabh untuk
penggunaan sesungguhnya (tak langsung dipakai dpEmgumpulan data
yang sebenarnya). Sebelum pemakaian yang sedunggusangat mutlak
adanya uji coba terlebih dahulu, yaitu uji cobaha&elap isi maupun
bahasa/redaksi dari angket yang telah disusun

Selanjutnya dijelaskan oleh Arikunto (1998: 16@hwa, “Instrumen

yang baik harus memenuhi dua persyaratan pentitigwalid dan reliabel”

Dari kedua penjelasan tersebut, maka uji coba aragksah perlu untuk

mengetahui mengenai tingkat validitas dan relig@slinstrumen.

1. AnalisisValiditas Instrumen

Uji validitas alat pengumpul data dilakukan untulerngetahui apakah
instrumen yang digunakan dalam penelitian dapatndigan untuk mengukur apa
yang akan diukur (Arikunto, 2002 : 145). Pengujialiditas instrumen yang
dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item ymdapat dalam angket yang
mengungkap pandangan guru pamong penjas terhadgpekensi mengajar guru
PLP penjas. Adapun langkah uji validitas instrunpemdangan guru pamong
penjas terhadap kompetensi mengajar guru PLP pad@gah dengan menghitung
koefisien korelasi skor setiap butir item dengarmws Product Moment

Correlation,yaitu : ada dihalaman berikutnya.
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_ > xY->xJ2v)
T xz-Exf v - (v

Keterangan :

y = Koefisien Korelasi antara variabel X dan vagia¥
n = Jumlah responden

Z XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden
> X = Jumlah skor X

>Y = Jumlah skor Y

(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X

(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y

Setelah menghitung nilai koefisien korelasi seti@mn, selanjutnya
dilakukan pada langkah membandingan besar nil@ngikiwung terhadap nilaiwgpe

dengan kriteria kelayakan sebagai berikut:
Jika hitung > havelberarti valid, dan
Jika hiung < abelberarti tidak valid

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan rmgangkan
program Microsoft Excel2007 terhadap instrument pandangan guru pamong
penjas terhadap kompetensi mengajar guru PLP pesgasnyak 64 item
pernyataan dengan jumlah subjek sebanyak 14 gunom@m Pada instrumen

pandangan guru pamong penjas terhadap kompetengiajae guru PLP penjas
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sebanyak 64 item diperoleh item pernyataan yangd sabanyak 41 item dengan
taraf kepercayaan 95% dan n=14, r tabel= 0,53Rafsimi arikunto, 2002:328)

sebanyak 23 item pernyataan yang tidak valid.

Hasil uji validitas setiap item dalam instrumen g@amgan guru
pamong penjas terhadap kompetensi mengajar guru PBERjas yang

diselenggarakan oleh UPI pada tahun 2011 tertéaandabel 3.3 di bawabh ini:

Table3.3
Hasil Uji Validitas

no r tabel r hitung Keterangan
1 0,532 0,143 Tidak valid
2 0,532 0,334 Tidak valid
3 0,532 0,367 TidakK valid
4 0,532 0,266 Tidak valid
5 0,532 0,117 Tidak valid
6 0,532 0,758 Valid

7 0,532 0,679 Valid

8 0,532 0,791 Valid

9 0,532 0,457 Tidak valid
10 0,532 0,778 Valid

11 0,532 0,762 Valid

12 0,532 0,842 Valid

13 0,532 0,077 Tidak valid
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14 0,532 -0,047 Tidak valid
15 0,532 0,813 Valid
16 0,532 0,781 Valid
17 0,532 0,905 Valid
18 0,532 0,834 Valid
19 0,532 0, 880 Valid
20 0,532 0,598 Valid
21 0,532 0,835 Valid
22 0,532 0,758 Valid
23 0,532 0,766 Valid
24 0,532 0,465 Tidak valid
25 0,532 0,719 Valid
26 0,532 0,788 Valid
27 0,532 0,836 Valid
28 0,532 0,815 Valid
29 0,532 0,736 Valid
30 0,532 0,421 Tidak valid
31 0,532 0,334 Tidak valid
32 0,532 0,608 Valid
33 0,532 0,820 Valid
34 0,532 -0,49 Tidak valid
35 0,532 0,922 Valid




a7

36 0,532 0,509 Tidak valid
37 0,532 0,789 Valid
38 0,532 0,783 Valid
39 0,532 0,868 Valid
40 0,532 0,389 Tidak valid
41 0,532 -0,281 Tidak valid
42 0,532 0,924 Valid
43 0,532 0,905 Valid
44 0,532 0,905 Valid
45 0,532 0,100 Tidak valid
46 0,532 0,650 Valid
47 0,532 0,868 Valid
48 0,532 0,859 Valid
49 0,532 0,880 Valid
50 0,532 0,300 Tidak valid
51 0,532 1 Valid
52 0,532 0,567 Valid
53 0,532 0,765 Valid
54 0,532 0,712 Valid
55 0,532 0,261 Tidak valid
56 0,532 0,427 Tidak valid
57 0,532 0,828 Valid
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58 0,532 0,689 Valid
59 0,532 0,661 Valid
60 0,532 -0,436 Tidak valid
61 0,532 -0,49 Tidak valid
62 0,532 -0,242 Tidak valid
63 0,532 -0,09 Tidak valid
64 0,532 0,842 Valid

2. Analisis Rdiabilitas I nstrumen

Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegangjistensi) skor yang

diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumamgysama dalam kondisi yang

berbeda (Arikunto, 2002: 154). Uiji reliabilitastrumen ini menggunakan rumus

dariCronbach’s AlphaAdapun langkah-langkah perhitungan sebagai beriku

1). Menghitung varian skor tiap-tiap item dengan memgd@an rumus

sebagai berikut :

px- T

n

Si

Keterangan :

Si = varian skor tiap item

n = jumlah responden
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2). Kemudian menjumlahkan varian semua item pernyatdalam
instrumen, dengan car& Si = S1+S2+S3........ S11

Keterangan :
S1, S2,S3......... S11 = varians item ke 1, 2,sgd@rusnya.
Y'Si = jumlah varians semua item

Selanjutnya menghitung varian total dengan rumus :

5 xt - EXO
St=—1 N
n
Keterangan :
St = varian total
> Xt = jumlah kuadrat X total
n = jumlah responden

3). Selanjutnya menghitung reliabilitas dengan ru@usnbach’s Alpha

i=(5)(1- %)

Keterangan :

ril = nilai reliabilitas

Y Si2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
St? = varians total

k = jumlah item
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Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religddj digunakan
klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3.4

Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen

Kriteria Kategori
0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi
0.41-0.71 Derajat keterandalan sedang
0.21-0.41 Derajat keterandalan rendah
<0.20 Derajat keterandalan sangat rendah

Rakhmat dan Solehuddin (2006: 74)

Perhitungan uji reliabilitas pada variabel pandangiaru pamong terhadap
kompetensi mengajar guru PLP penjas dengan menkggunmamusCronbach’s

Alpha,dapat dilihat di bawabh ini.

Y.Si? = 6959.377551
Si2 =441495.9184
k =41

e ) -52)

41 )(1 6959,377551)
41 -1 441495,9184

rll = (
rll = 1,00947366
Hasil uji reliabilitas terhadap instumen pandangamu pamong penjas
terhadap kompetensi mengajar guru PLP penjas mghkamjtingkat derajat
keterandalan sangat tinggi dengan hasil perhitudga®9473666 sesuai dengan

kriteria di atas yang menunjukan nilai 0.91-1.00ada pada kategori sangat
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tinggi. Instrumen pandangan guru pamong penjasdam kompetensi mengajar

guru PLP penjas mampu menghasilkan skor-skor s&casasten.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalpufasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasargigunakan untuk mengukur data
berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jikaliais menggunakan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus riatpgyaitu data berasal dari
distribusi yang normal. Jika data tidak berdistsibnormal, atau jumlah sampel
sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordimaka metode yang digunakan
adalah statistik non parametrik. Uji normalitasigaigunakan dalam penelitian
adalah uji One Sample Kolmogorov-Smirnogtengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusrmal jika signifikansi lebih

besar dari 5% atau 0,05 (Priyatno, 2008).

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakamubn komputer
program SPS$or windowsversi 16.00 yang perhitungannya dapat dilihat dalam

tabel 3.5. berada dihalaman selanjutnya.
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Tabel 3.5

Hasil Uji Normalitas Pandangan Guru Pamong Penjasterhadap Kompetensi
Mengajar Guru PLP Penjasdi SMP Negeri dan Swasta

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PandanganGuruPamong

N 14
Normal Mean 118.3571
Parameters® Std. Deviation 24.96030|
Most Extreme Absolute .257
Differences Positive .136

Negative -.257
Kolmogorov-Smirnov Z .960]
Asymp. Sig. (2-tailed) .315
|a. Test distributionlis Normal.

Hasil perhitungan uji normalitas menggunakan Kolorog - Smirnov
Test didapat sebesar 0.315 untuk variabel pandamgan pamong penjas
terhadap kompetensi mengajar guru PLP penjas. aBarkian kriteria di atas hasil

perhitungan pada variabel menunjukkan probabib&slistribusi normal.

4. Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besatgragan guru pamong
penjas terhadap kompetensi mengajar guru PLP penizldP Negeri dan Swasta
yang diselenggarakan oleh UPI pada tahun 2011.| Hasilisis selain dapat
diperoleh dari nilai signifikan pada tabel juga diagiperoleh dari nilai signifikan

pada tabel one- sample T Test.
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Tabel 3.6

Hasil Uji t Pandangan Guru Pamong Penjas terhadap Kompetensi Mengajar
Guru PLP Penjasdi SMP Negeri dan Swasta

One-Sample Statistics

Std.
N Mean Deviation Std. Error Mean
PandanganGuruPamdg 14i1.1836E 24.9603( 6.67092

One-Sample Test

Test Value =0

95% Confidence Interval

of the Difference

Mean
t df Sig. (2-tailed)| Difference Lower Upper
PandanganGuruPamong| 17.742 13 .000] 118.35714 103.9455| 132.7688

Hasil Uji T menunjukkan bahwa pandangan guru panp@igas terhadap
kompetensi mengajar guru PLP penjas yang diseleakga oleh UPI pada tahun

2011 sebesar 17,742.
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Tabel 3.7
Per sentase Pandangan Guru Pamong Penjasterhadap Kompetens Mengaj ar
Guru PLP Penjasdi SMP Negeri dan Swasta yang diselenggar akan oleh UPI
pada tahun 2011

Kategori | Jumlah Per sentase Per sentase
tinggi 3org 21.42857148 22 %
sedang 9 org 64.28571429 64 %
rendah 2 org 14.28571429 14 %

E. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Data penelitian berupa jawaban dari angket yangerikidn pada
responden, jumlah angket yang diberikan kepadaonelgm sejumlah 41 soal
tentang pandangan guru pamong penjas terhadap kamspenengajar guru PLP
penjas. Instrumen yang telah dinyatakan valid delrmbel dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data, dalam penelitian iat @engumpul data
diperbanyak untuk disebarkan kepada sample pemelting merupakan sumber

data dalam penelitian ini.

Penelitian pandangan guru pamong penjas terhadapéiensi mengajar
guru PLP penjas di SMP Negeri dan Swasta yangetigghrakan oleh UPI pada
tahun 2011 dilaksanakan di 12 sekolah dan dilaksanpada tanggal 8 mei s/d
12 mei. Adapun nama-nama sekolah dan guru-guru pgyang menjadi objek

penelitian adalah sebagai berikut:
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Nama-Nama Sekolah SMP Negeri dan Swasta serta Nama-Nama

Guru Pamong

Jumlah
No Nama Sekolah Guru Pamong
PLP
Drs. Dedi Kuswara
1 | SMPN 1 BANDUNG 3
Drs. Supri
2 | SMPN 5 BANDUNG Dra. Juhaeti 3
Edy Suparjoto. M.Pd
3 | SMPN 15 BANDUNG 3
Sunarya S.Pd
4 | SMPN 29 BANDUNG Drs. H. Abdurahman 3
5 | SMPN 1 LEMBANG Drs. Risbon, M.Pd 3
6 | SMPN 2 LEMBANG Erina Aviany S.Pd 3
7 | SMPN 3 LEMBANG Denden Gumilar S.Pd B
8 | SMP LAB SCHOOL Yusnita Pusparagen S.P 3
9 | SMP KARTIKA 2 SILIWANGI Drs. Empep Surahman 2
10 | SMP PASUNDAN 3 Andri S.Pd 2
11 | SMP YAS Tatang Wiganda S.Pd 3
12 | SMP PASUNDAN 2 CIMAHI Edi Suwarna P.H. S.Pd 1




